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Kota Depok dengan penduduk berjumlah 1335.734 jiwa, dan akan bertambah di kemudian hari, menuntut
Pemerintah Kota Depok untuk meningkatkan sarana dan prasarana, khususnya perhubungan karena Kota
Depok terdiri dari tiga pusat kegiatan yaitu sepanjang Jalan Raya Bogor, Jalan Raya Margonda dan Jalan
Raya Cinere. Qleh karena itu Pemda Kota Depok mempunyai program untuk dapat melaksanakan proyek
pembangunan jalan yang dapat menghubungkan tiga tempat pusat pertumbuhan utamaini.

<br><br>

Proyek pelaksanaan pembangunan Jalan Tahap | yaitu Pembangunan Jalan Ruas Cimanggis (J. Raya
Bogor) -- J. Margonda Raya. Pembangunan ini menghabiskan dana Rp. 84.735.273.093,- yang bersumber
dari APBN Rp. 44.886.568.181,- dan Pemerintah Daerah Rp. 39.848.704.912,-. Studi Amdal Pembangunan
Jalan Margonda Raya - Cimanggis dan Bangunan Bawah Jembatan Kota Depok. Hal pokok yang adalah
bahwa adanya Perubahan sosial terhadap penduduk di sekitar jalan tersebut.

Penelitian bertujuan untuk (1) Menjelaskan Perubahan Sosial yang terjadi pada masyarakat Rw. 03
Kelurahan Kemirimuka yang berada di sekitar jalan (2) Menghasilkan suatu konsep Pembangunan Sosial
untuk masyarakat di sekitar jalan yang mengalami perubahan.

<br><br>

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah: (1) Faktor yang menyebabkan Perubahan Sosial adalah
Perubahan Lingkungan Fisik, Perubahan Penduduk, Kontak langsung, Struktur Sosial, Sikap dan Nilai-nilai
dan kebutuhan yang dianggap perlu (2) Faktor Lingkungan Fisik yaitu Pembangunan Jalan dan Kontak
langsung dengan Penduduk Pendatang berpengaruh dalam Perubahan Sosial Masyarakat.

<br><br>

Penelitian ini dilaksanakan di Rw. 03 Kelurahan Kemirimuka Kecamatan Beji. Jumlah Sampel ditentukan
sebanyak 30 orang dari total populasi 205 KK (KK yang tinggal di Rw. 03) Teknik Penarikan sampel
dilakukan dengan metode Acak sistematik. Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kuantitatif yang juga digabungkan dengan penjelsan kualitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dan deskriptif analisis.

<br><br>

Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah: (1) Lingkungan Fisik (2) Perubahan penduduk (3) Kontak
Langsung (4) Struktur Sosial (4) Sikap dan nilai-nilai (5) Kebutuhan yang dianggap perlu.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan Adanya Jalan Ir. Juanda, menyebabkan masyarakat mengalami perubahan,
Hasil Penelitian Probabilitas 0,00. Berarti ada berpengaruh terhadap dibangunnya jalan akses menuju Jalan
Ir. Juanda karena untuk mempermudah akses menuju pusat kegiatan yang berada di Jalan Margonda Raya
(perdagangan, pendidikan dan jasa) dan Jalan Raya Bogor (industri dan perdagangan). Adanya penduduk
pendatang sertaterjadi kontak langsung. Hasil Penelitian Probabilitas 0,000 - 0,001. berarti adanya pengaruh
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Kontak langsung terhadap perubahan, terutama dalam hubungan dengan masyarakat pendatang, cepatnya
adaptas yang berlangsung, hal ini didukung dengan berbaurnya tempat tinggal masyarakat pendatang
dengan masyarakat setempat dialek bahasa, kegiatan sukarela.

<br><br>

Untuk itu dilakukan upaya berikut: Peningkatan Pengembangan Lokal, Meningkatkan pendidikan publik
yang layak dan berkualitas mampu menciptakan rasa kebersamaan dan kemandirian, Konservasi sumber
daya dengan Penggunaan lahan campuran, Perencanaan strategi dibuat dengan partisipasi masyarakat,
Menyusun Rencana Umum Pembangunan Sosial Budaya, Konsep Kota yang berkel anjutan, meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang kebutuhan dan hak mereka berpartisipasi, Peningkatan pemberdayaan
berbasis budaya lokal dan kemandirian masyarakat, Peningkatan Modal Sosial, Pemerintah Daerah harus
mempunyai kajian yang mendalam tentang semua kegiatan yang akan dilaksanakan, menekankan makna
pentingnya dimensi keagamaan dalam praktek perubahan sosial.



